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ABSTRAK
Present Perfect Tense merupakan salah satu aspek penting dalam tata Bahasa Inggris yang
memainkan peran krusial dengan menghubungkan peristiwa masa lalu dengan situasi masa
kini. Peresentasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai struktur,
fungsi, dan penggunaan Present Perfect Tense, serta perbedaannya dengan tenses lain seperti
Simple Past dan Present Continous. Teks ini digunakan untuk menyatakan pengalaman,
tindakan yang baru saja selesai, serta perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu. Melalui
analisis kualitatif juga akan menguraikan konjugasi kata kerja regular dan tidak beraturan
dalam bentuk Present Perfect, serta penggunaan kata keterangan waktu seperti “Just”,
“Already”, dan “Yet”. Selain itu, akan mengeksplorasi aplikasi praktis dalam percakapan
sehari hari dan tulisan formal. Dengan peningkatan pemahaman mengenai Present Perfect
Tense, diharapkan dapat memperbaiki keterampilan berbahasa Inggris mereka,
meningkatkan kejelasan dan ketepatan komunikasi yang baik dalam konteks akademis

maupun profesional.

PENDAHULUAN

Present Perfect Tense adalah salah satu aspek dari tata Bahasa inggris yang
menghubungkan tindakan atau peristiwa di masa lalu dengan masa kini. Penggunaan
Tense ini seringkali membingungkan bagi pembelajar Bahasa Inggris, karena
perbedaan penggunaannya dengan Simple Past dan Tense lainnya. Dalam
mempelajari Present Perfect Tense sering muncul karena perbedaan dengan Bahasa
lain. Hal ini memotivasi perlunya strategi pengajaran yang lebih efektif. Penelitian ini
mengidentifikasi kesulitan pembelajar dan menyebarkan metode pengajaran yang

lebih efektif. (Az Zahra & Sya, 2022)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai penggunaan Present Perfect Tense oleh pembelajar
bahasa inggris. Dalam penelitian ini siswa sedang mempelajari Bahasa inggris sebagai
bahasa asing. Data dikumpulkan melalui studi Pustaka dari buku buku tata Bahasa,
artikel, dan sumber online yang membahas tentang Present Perfect Tense.
Menganalisis contoh kalimat yang menggambarkan penggunaan Present Perfect
Tense dalam konteks pengalaman dan peristiwa yang berkelanjutan. Analisis ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang penggunaan

Tense ini. (Febriani & Sya, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Banyak siswa merasa kesulitan membedakan Present Perfect Tense dengan Simple
Past. Kesalahan umum meliputi penggunaan kata keterangan waktu yang tidak tepat
seperti “Just”, “Already”, dan “Yet”. Kesesuaian metode pengajaran interaktif terbukti
efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Ini mendukung
literatur yang menyarankan pembelajaran kontekstual sebagai pendekatan yang
efektif. Diperlukan Latihan yang berkelanjutan dan bervariasi untuk membantu
menginternalisasi aturan Present Perfect Tense. Oleh karena itu, pengajaran yang
efekif harus berfokus pada kata keterangan waktu dan konteks yang tepat.
Penggunaan Present Perfect Tense membantu penutur untuk menyampaikan
informasi dengan lebih tepat dan menunjukan hubungan yang jelas antara waktu lalu

dan sekarang. (Febriani & Sya, 2022)

Present Perfect Tense digunakan untuk menggambarkan Tindakan atau kejadian
yang terjadi pada waktu yang tidak ditentukan di masa lalu dan relevan dengan
sekarang. Bentuknya menggunakan kata kerja bantu “Have” (atau “Has” untuk orang

ketiga Tunggal).

Rumus Contoh

13880



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 12 (2024), e-ISSN 2963-590X | Yulianti et al.

Subject+ have/has+past participle(V3) | (+)they have visited the museum

Subject+have/has+not+past (-)He hasn’t gone to the gym

participle(V3)

Have/has+subject+past participle(V3) | (?)Have you ever been to Bali?

1. Struktur Present Perfect Tense

Dibentuk dengan cara menggunakan Auxiliary verb “Have” atau “Has” untuk subjek
orang ketiga Tunggal dengan Past Participle dari kata kerja utama. Contoh lain dari Present

Perfect Tense :

o Affirmatif : “I Have visited London”

e Negative : “She Has not finished her homework”

e Interogative : “Have they seen the new restaurant?”

2. Penggunaan dalam berbagai konteks :

e Menyatakan pengalaman hidup : Present Perfect Tense digunakan untuk berbicara
tentang pengalaman hidup tanpa menyebutkan waktu yang spesifik. Ini
memberikan kesan bahwa pengalaman tersebut relevan dengan kehidupan saat
ini.

Contoh : “I have visited Japan three times”
“She has never tired scuba diving”
Penggunaan Tense ini menyoroti pengalaman tanpa merinci kapan
pengalaman tersebut terjadi, sehingga lebih focus pada hasil atau dampaknya.
3. Menyatakan Tindakan yang masih berlanjut

Tense ini juga digunakan untuk menunjuka bahwa suatu Tindakan dimulai di

masa lalu dan masa berlanjut hingga saat ini.

Contoh: “ They have lived in this City for ten years “

“ I have studied English since 2015 *

Penggunaan “For” dan “Since” membantu memperjelas durasi Tindakan yang

telah dilakukan dan menunjukan bahwa situasu tersebut masih relevan hingga

sekarang.
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4. Menyatakan Tindakan yang baru saja selesai
Present Perfect Tense digunakan untuk menekankan bahwa suatu Tindakan
baru saja selesai, tetapi hasilnya masih relevan.
Contoh : “I have just finished my homework”
“She has already eaten lunch”
Kata keterangan seperti “Just” dan “Already” menekankan waktu dekat dari
dari Tindakan yang dilakukan dan relevansinya dengan situasi saat ini.
5. Menyatakan perubahan atau perkembangan
Tense ini juga dapat digunakan untuk menunjukan perubahan atau
perkembangan yang telah terjadi dari masa lalu hingga sekarang.
Contoh : “My English has improved since I started taking classes”
“The company has grown significantly over the last few years”
Penggunaan Present Perfect Tense dalam konteks ini menyoroti perubahan

yang terjadi dan menunjukan hubungan antara masa lalu dan masa kini.

KESIMPULAN

Present Perfect Tense memainkan peran penting dalam menyatakan pengalaman dan
peristiwa yang berkelanjutan. Dengan memahami dan menggunakan teks ini dengan tepat,
penutur Bahasa Inggris dapat mengekspresikan ide dan pengalaman mereka dengan jelas .
Penelitian ini menunjukan bahwa penguasaan Present Perfect Tense akan meningkatkan
kemampuan komunikasi dalam Bahasa inggris, baik secara lisan maupun tulisan. Seharusnya
makalah ini dapat menjadi referensi bagi pembelajar Bahasa inggris untuk lebih memahami

penggunaan Present Pefect Tense dalam konteks yang tepat. (Sya & Helmanto, 2020)
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